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MOHAMMAD ISTIADI. 23010111130067. 2016. Pengaruh Penggunaan 

Limbah Padat Tepung Tapioka pada Feses Sapi Perah sebagai Substrat Biogas 

terhadap pH, Produksi Metan dan Kecernaan Bahan Organik (Pembimbing: 

SUTARYO dan AGUNG PURNOMOADI). 

 

Tujuan dari penelitian untuk mengetahui pengaruh penggunaan limbah 

padat tepung tapioka dalam substrat biogas dengan bahan baku feses sapi perah 

terhadap pH, produksi metan dan kecernaan bahan organik. Manfaat yang 

diperoleh dari kegiatan penelitian ini adalah diharapkan mendapatkan informasi 

ilmiah upaya untuk meningkatkan produksi gas metan pada digester yang berbasis 

feses sapi perah dan mengkombinasikan feses sapi perah dengan bahan baku yang 

lain. Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2014 – Februari 2015. Lokasi 

penelitian di Laboratorium Produksi Ternak Potong dan Perah Fakultas 

Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang serta Laboratorium 

MIPA, Universitas Diponegoro. 

Materi yang digunakan yaitu feses sapi perah sebagai bahan utama dan 

limbah padat tepung tapioka dari perusahaan tepung tapioka di Ngemplak 

Kabupaten Pati dan air sebagai bahan pencair feses dengan perbandingan 

pencairan yaitu sebanyak 1:1. Bahan pendukung lainnya yaitu larutan NaOH 4% 

(w/w) sebagai larutan untuk menyerap CO2. Peralatan yang digunakan yaitu 2 unit 

rangkaian digester kapasitas 7000 ml, rangkaian alat pengukur produksi metan, 

corong, gelas beker, pH meter, termometer, timbangan digital, timbangan analitik, 

refrigerator, freezer, oven dan tanur. Perlakuan T0 dibuat menggunakan substrat 

berupa feses sapi perah dicairkan dengan air dengan perbandingan 1:1 (T0) dan 

T1 dengan substrat (95% feses sapi perah + 5% limbah padat tepung tapioka) + air 

dengan perbandingan 1:1 (T1). Pengambilan data dilakukan selama 3 kali 

hydraulic retention time (HRT) dimana 1 kali HRT yaitu selama 25 hari. 

Parameter yang diamati meliputi: pH, produksi metan dan kecernaan bahan 

organik. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan t-test.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan nyata 

(P>0,05) dari perlakuan penggunaan limbah padat tepung tapioka terhadap pH 

antara T0 (6,73) dengan T1 (6,68), produksi metan antara T0 (184,88 ml/g 

VS/hari) dan T1 (204,84 ml/g VS/hari) serta kecernaan bahan organik pada T0 

(23,06%) dan T1 (29,44%) menunjukkan hasil tidak pengaruh nyata pada 

perlakuan (P>0,05). Simpulan dari penelitian ini penggunaan limbah padat tepung 

tapioka dalam substrat biogas dengan bahan baku feses sapi perah tidak 

berpengaruh nyata terhadap kondisi pH, produksi metan serta kecernaan bahan 

organik.  
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KATA PENGANTAR 

Penggunaan energi alternatif seperti biogas berdampak positif bagi 

perternak. Selain mengurangi dampak pencemaran limbah usaha peternakan juga 

dapat meningkatkan nilai ekonomis feses. Biogas yang terdapat sekarang 

umumnya masih menggunakan bahan isian berupa feses sapi, sehingga produksi 

biogas yang dihasilkan kurang optimal. Pencampuran limbah padat tapioka pada 

taraf 5% dalam bahan isian ini diharapkan meningkatkan mutu bahan isian. 

Peningkatan mutu bahan isian akan berimbas pada peningkatan produksi biogas 

yang dihasilkan, sehingga efisiensi produksi biogas dapat tercapai.   
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